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ADAB-ADAB SHALAT TARAWIH

PENGANTAR PENERBIT

Segala puji bagi Allah Ta’ala yang telah mencurahkan 
berbagai nikmat kepada hamba-hambaNya. Tak lupa 

semoga sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada 
baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, keluarganya, para sahabat-
nya, serta para pengikutnya hingga akhir zaman.

Buku yang ringkas berjudul “ADAB-ADAB SHOLAT TARAW-
IH” dimana judul aslinya adalah ADABU QIYAM RAMAD-
HAN AWIT TARAWIH:

آدَابُ قِيَامِ رَمَضَانَ أوَِ التّـَراَوِيْحِ
 Ini merupakan buah karya dari Syaikh Ahmad bin Abdul-

lah al-Hanai Al-Emiraty hafizhahullah, Pengajar di AWQAF 
UAE dan diterjemahan disertai dengan tambahan penjela-
san oleh Ustadz Zaki Rakhmawan Abu Usaid hafizhahullah. 
Buku ini berisi tentang poin poin ringkas dan ilmiyah sep-
utar adab sholat tarawih. Dan penerjemah telah meminta 
izin langsung kepada Syaikh Ahmad bin Abdullah al-Hanai 
hafizhahullah untuk penterjemahannya dan diizinkan. Se-
moga buku yang ringkas ini dapat bermanfaat bagi penulis 
dan penerjemah khususnya, serta para pembaca dan kaum 
muslimin umumnya. Dan semoga Allah Azza Wa Jalla men-
jadikan penulisan buku ini sebagai amal yang ikhlash dan 
diterima di sisi-Nya.

Penerbit Yayasan Kota Magelang Mengaji.  

Magelang, 25 Sya’ban 1441 H/18 April 2020



PENGANTAR PENERJEMAH

اَلَْمْــدُ لَِِّ الَّــذِيْ نــَـوَّرَ قـلُــُوْبَ الْمُؤْمِنــِنَْ بِلْمَعْرفِــَةِ فاَطْمَأنََّــتْ قـلُُوْبـهُُــمْ 
وَأَصْحَابـِـهِ  آلـِـهِ  وَعَلـَـى  ــدٍ  مَُمَّ عَلـَـى  وَسَــلِّمْ  صَــلِّ  الَلَّهُــمَّ  بِلتّـَوْحِيْــدِ. 

الَّذِيـْـنَ آمَنــُـوْا وَعَمِلـُـوا الصَّالِـَـاتِ إِلَ يــَـوْمِ الْمَوْعُــوْدِ. أمََّــا بـعَْــدُ

Segala puji bagi Allah yang telah menerangi hati 
orang-orang yang beriman dengan ma’rifah, lalu 

hati mereka menjadi tenang dengan tauhid. Ya Allah, se-
moga berkah dan keselamatan tercurah pada Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya  yang beriman dan mengerja-
kan amal shalih, hingga  hari yang dijanjikan kelak.

Saudaraku para pembaca yang semoga Allah senantia-
sa melimpahkan sehat dan ‘afiat kepadamu, ini mungkin 
adalah  bulan Ramadhan yang sangat spesial karena Allah 
menurunkan wabah Corona yang dengan itu kaum Muslim-
in diangkat derajatnya dan diampuni dosa-dosanya serta 
ditinggikan kemuliaannya dibandingkan dengan umat lain-
nya. Semoga dengan hadirnya buku yang ringkas ini, dapat 
memberikan bimbingan dan kemudahan untuk melakukan 
sholat Tarawih yang sesuai dengan Sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم. Kita 
memohon kepada Allah agar mengangkat semua bahaya 
dan malapetaka serta semua kesusahan dan parahnya pen-
yakit dari kita dan kaum muslimin dimanapun berada, 
Zaki Rakhmawan Abu Usaid yang selalu berharap ampunan 

Rabbnya. 

Magelang, 25 Sya’ban 1441 H/18 April 2020
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آدَابُ قِيَامِ رَمَضَانَ أَوِ التّـَرَاوِيْحِ
ADAB- ADAB SHOLAT TARAWIH

Ditulis oleh Asy-Syaikh Ahmad bin Abdullah al-Ha-
nai Al-Emiraty hafizhahullah, beliau hafizhahullah 
berkata:

ADAB YANG PERTAMA 

فَضْلُ قِيَامِ رَمَضَانَ:
Keutamaan Qiyam Ramadhan:

١.قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم : مَنْ قاَمَ رَمَضَانَ إِيْاَناً 
مَ مِنْ ذَنبِْهِ. متفق عليه. وَاحْتِسَاباً غُفِرَ لَهُ مَا تـقََدَّ

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barangsiapa yang mendiri-
kan sholat Tarawih pada bulan Romadhon penuh dengan 
keimanan dan mengharap pahala (hanya kepada Allah) 
maka diampuni baginya dosa (kecil)nya yang telah lalu. 
(Muttafaqun ‘Alaihi)
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(Tambahan Penjelasan):

Hadits ini riwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Ki-
tab Shohihnya no. 37 dan Muslim no. 759 ( 173). Dari 
Shahabat Abu Hurairah, Shohih.

Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat 
karena orang yang melakukan shalat tarawih beristirahat  
setelah melaksanakan shalat dua raka’at. Shalat taraw-
ih termasuk qiyamul lail atau shalat malam. Akan tetapi 
shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan saja. 
Jadi, shalat tarawih atau qiyam Ramadhan adalah shalat 
malam yang dilakukan di bulan Ramadhan karena seti-
ap dua kali salam orang yang melakukan sholat taraw-
ih melakukan istirahat sejenak. (Lihat Sholatul Mu’miin 
hal. 450 dan Al Mawsu’ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 
27/135) 

Fawaid dari hadits diatas adalah: 
1.	 Anjuran untuk melakukan qiyam Ramadhan dan 

penjelasan besarnya pahala melakukannya.
2.	 Penjelasan tentang keutamaan bulan Ramadhan 

dan besarnya limpahan nikmat yang Allah tetap-
kan kepada umat Islam dengan ampunan dosan-
ya yang telah lalu apabila dilakukan penuh den-
gan keimanan dan mengharapkan pahala dari 
Allah Ta’ala.

3.	 Penjelasan tentang wajibnya jujur dan amanah 
dalam beramal dan ini makna “Imaanan” penuh 



10ADAB-ADAB SHALAT TARAWIH

dengan keimanan yaitu berlaku jujur dan amanah 
dalam beramal ketaatan kepada Allah.

4.	 Anjuran untuk melakukan ikhlas dalam beramal ke-
baikan karena mengharap ridha Allah, mengharap 
ganjaran hanya kepada Allah saja, itulah makna 
“Ihtisaaban”

5.	 Penjelasan bahwa Sebagian amal kebaikan dapat 
menghapuskan berbagai dosa yang telah lalu. Khu-
susnya menghapuskan dosa-dosa yang kecil. Se-
dangkan dosa-dosa yang besar maka semoga Al-
lah mengampuninya. Sekiranya seorang mukmin 
melakukan dosa besar maka semoga Allah merin-
gankan dosa besarnya tersebut. 

6.	 Penjelasan bolehnya mengucapkan lafazh Ramad-
han tanpa harus disandarkan dan dikaitkan dengan 
bulan, yaitu bisa disebut bulan Ramadhan ataupun 
Ramadhan saja. Karena ada yang mengira bahwa 
Ramadhan adalah salah satu nama dari Allah na-
mun hal ini adalah batil. Yang demikian tidak ada  
dalil yang shahih dari Nabi صلى الله عليه وسلم.  (Lihat Al-Bahrul 
Mukhith ats-Tsajaaj Syarah Shohih Muslim bin al-
Hajjaaj oleh Syaikh Ali bin Adam bin Musa al-Etihio-
bi 15/661– cet. Daar Ibnil Jauzy, th. 1432 H.)


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 ADAB YANG KEDUA

٢. قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم أَفْضَلُ الصَّلَةِ بـعَْدَ 
الْفَريِضَةِ صَلَةُ اللَّيْلِ )مسلم : 1163(

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Sebaik-baik sholat setelah 
Sholat Wajib adalah Sholat Malam.” (HR. Muslim no. 
1163)

 قـَـالَ  رَسُــوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم : عَلَيْكُــمْ بِقِيـَـامِ اللَّيْــلِ 
فإَِنَّــهُ دَأَبُ الصَّالِــِنَ قـبَـلَْكُــمْ، وَإِنَّ قِيــَامَ اللَّيْــلِ 
قـرُْبةٌَ إِلَ اِلله، وَمَنـهَْاةٌ عَنِ الِإثِْ  ]رواه الترمذي 3549[.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : “Hendaklah kalian mendi-
rikan shalat malam, sesungguhnya ia adalah kebiasaan 
orang-orang Shalih sebelum kalian. Dan sesungguhnya 
shalat malam akan mendekatkanmu kepada Allah, me-
meliharamu dari dosa.” (HR. at-Tirmidzi no. 3549, shohih 
lihat Irwaul Ghalil no. 452)

قــَالَ رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ: »مَــنْ 
قــَامَ بِعَشْــرِ آيَتٍ لَْ يُكْتــَبْ مِــنَ الغَافِلِــنَ، وَمَــنْ 
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قـَـامَ بِاِئـَـةِ آيـَـةٍ كُتـِـبَ مِــنَ القَانتِـِـنَ، وَمَــنْ قـَـامَ 
ــنَ« ــفِ آيــَةٍ كُتِــبَ مِــنَ المقَُنْطِريِ بِلَْ

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, Barangsiapa yang “qooma 
– berdiri untuk sholat malam” dengan membaca sepuluh 
ayat, maka ia tidak dicatat sebagai orang yang lalai, ba-
rangsiapa yang “qooma” dengan membaca seratus ayat, 
maka dicatat sebagai orang yang “qoonit”, barangsiapa 
yang “qooma” dengan membaca seribu ayat, maka dicatat 
sebagai orang yang mendapat pahala berlimpah ruah.

(Tambahan Penjelasan):

Sabda Nabi Sholallahu ‘alaihi wa Salaam “man qooma”, 
maka waktu qooma yang dimaksud menurut keterangan 
sebagian ulama adalah pada malam hari, hal ini diperkuat 
dengan lafadz hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-
Hakim dalam kitabnya “al-Mustadrok” (no. 2041) dari jalan 
Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu secara marfu’ :

مَنْ قـرََأَ عَشْرَ آيَتٍ فِ ليَـلَْةٍ لَْ يُكْتَبْ مِنَ 
الْغَافِلِيَن

”Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat pada malam 
hari, maka ia tidak akan dicatat sebagai orang yang lalai”
Mayoritas ulama berpendapat bahwa “qooma” yang di-
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maksud dalam hadits tersebut adalah sholat malam, 
karena telah ma’ruf bahwa sholat tahajjud sering dise-
but juga dengan “Qiyaamul Lail”.

Al-‘Alamah Ali bin Sulthon rahimahullah (wafat ta-
hun 1014 H) telah berkata dalam kitab yang beliau rahi-
mahullah tulis “Mirqootul Mafaatiih Syarah Misykaatul 
Mashoobih” (3/910)  :

مَنْ قـرََأَ عَشْرَ آيَتٍ فِ صَلَتهِِ عَلَى التَّدَبُّرِ وَالتَّأَنِّ كَذَا قِيلَ
“Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat dalam 

sholatnya dengan mentadaburi dan pelan-pelan memb-
acanya, demikian dikatakan”.

Hal ini juga dikatakan oleh al-‘Alamah al-Muhaddits 
Abdul Muhsin al-Abaad Hafidzhahullah dalam syarahnya 
terhadap Sunan Abu Dawud (24/169), kata beliau :

وَهَذَا فِ قِيَامِ اللَّيْلِ؛ لَِنَّ قـوَْلَهُ: )مَنْ قاَمَ( أَيْ: صَلىَّ 
َالآيَتِ. وَقـرََأَ هَذَا الِمقْدَارُ مِن 

“Ini adalah pada saat sholat malam, karena sabdan-
ya “man qooma” yaitu sholat dan membaca sejumlah 
ayat.”

Sabda Beliau صلى الله عليه وسلم “Minal Munqothoriin”, maknanya 
sebagaimana dikatakan oleh asy-Syaikh Ali bin Sulthon 
rahimahullah :
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مِنَ الْمُكْثِريِنَ مِنَ الَْجْرِ
“Termasuk orang yang mendapatkan pahala yang sangat 

banyak.” (Lihat “Mirqootul Mafaatiih syarah Misykaatul 
Mashoobih” (3/910))

Asy-Syaikh Abdul Muhsin al-‘Abaad hafizhahullah 
juga berkata :

الَّذِيْنَ يَْصُلُوْنَ عَلَى الَأجْرِ العَظِيْمِ، وَالَأجُوْرِ الكَبِيـرَْةِ 
الوَاسِعَةِ

“Yaitu orang-orang yang mendapatkan pahala yang 
sangat agung, pahalanya sangat banyak dan amat luas” 
(Lihat Syarah Sunan Abi Dawud 24/169)

Fawaid yang bisa diambil dari hadits diatas adalah:

1.	 Anjuran untuk melakukan qiyam Ramadhan dan 
penjelasan besarnya pahala melakukannya.

2.	 Penjelasan tentang qiyam Ramadhan yang lebih 
utama adalah dilakukan dengan berjama’ah.

3.	 Qiyam Ramadhan adalah sebagai bentuk untuk 
menghidupkan malam pada bulan Ramadhan 
yang penuh dengan kebarokahan.

4.	 Kebiasaan orang-orang shalih terdahulu adalah 
dengan mengerjakan Qiyamul Lail maka ketika 
ramadhan pun Qiyam Ramadhan adalah sesuatu 



15 ADAB-ADAB SHALAT TARAWIH

amalan yang sangat dianjurkan untuk dilakukan.
5.	 Pahala yang berlimpah bagi orang yang memba-

ca 10 ayat bahkan sampai 100 ayat dalam rang-
ka mendirikan sholat malam, terlebih lagi ketika 
pada bulan Ramadhan.

6.	 Keutamaan membaca ayat tersebut berlaku un-
tuk qiyam ramadhan yaitu berdiri untuk melaku-
kan sholat malam di bulan ramadhan bukan han-
ya sekedar membaca saja.

ADAB YANG KETIGA

ُ عَنـهَْــا : »مَــا   ٣ . قاَلـَـتْ  عَائِشَــةُ رَضِــيَ اللَّ
كَانَ رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ يزَيِــدُ 
فِ رَمَضَــانَ وَلَا فِ غـَـرْهِِ عَلـَـى إِحْــدَى عَشْــرَةَ 
ركَْعَــةً يُصَلِّــي أَرْبـعًَــا، فـَـاَ تَسَــلْ عَــنْ حُسْــنِهِنَّ 
عَــنْ  تَسَــلْ  فـَـاَ  أَرْبـعًَــا،  يُصَلِّــي  ثَّ  وَطُولِـِـنَّ، 
حُسْــنِهِنَّ وَطُولِــِنَّ، ثَّ يُصَلِّــي ثــَاَثً«  )متفــق عليــه(
Aisyah Radhiallahu’anha berkata, tidaklah Rasulullah صلى الله عليه وسلم 


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melakukan shalat malam di bulan ramadhan dan dibu-
lan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka’at. Beliau shalat 
empat raka’at dan jangan kamu tanya tentnag bagus dan 
panjangnya kemudian beliau shalat empat raka’at lagi dan 
jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya kemu-
dian beliau shalat tiga raka’at. (Muttafaqun’alaihi) 

(Tambahan Penjelasan):

Hadits ini ada di Shahih Al-Bukhari no. 1147, 2013, 
Muslim no. 738 (125)), Abu Dawud no. 1341, dan at-Tir-
midzi no. 441.

BAGAIMANA DENGAN ORANG YANG MELAKUKAN 
SHOLAT TARAWIH 4 ROKA’AT 4 ROKA’AT 3 ROKA’AT?

Berdasarkan keumuman hadits diatas maka ada dua 
pendapat yaitu tercantum di dalam kitab Thorhut Tatsri-
ib Fi Syarhit Taqriib oleh Al-Hafizh Abu al-Fadhl Al-’Iroqy  
(cet.  Darul Badr, th. 1436 H) menyatakan ada 2 pendapat 
tentang hal tersebut:

PENDAPAT PERTAMA: 

أَنَّ الْفَْضَــلَ فِ نَفِلَــةِ اللَّيْــلِ أَنْ يُسَــلِّمَ مِــنْ كُلِّ ركَْعَتــَـنِْ وَهُــوَ 
قـوَْلُ مَالِكٍ وَالشَّافِعِيِّ وَأَحَْدَ وَأَبِ يوُسُفَ وَمَُمَّدٍ وَالْمُْهُورِ 
وَرَوَاهُ ابْنُ أَبِ شَيـبَْةَ عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ وَالَْسَنِ الْبَصْريِِّ وَسَعِيدِ 
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بــْنِ جُبــَـرٍْ وَعِكْرمَِــةَ مَــوْلَ ابــْنِ عَبَّــاسٍ وَسَــالِِ بــْنِ عَبْــدِ اللَِّ بــْنِ 
ــدِ بــْنِ سِــريِنَ وَإِبـرْاَهِيــمَ النَّخَعِــيّ وَغَيْهِِــمْ وَحَــكَاهُ  عُمَــرَ وَمَُمَّ
ابـْـنُ الْمُنْــذِرِ عَــنْ اللَّيْــثِ بـْـنِ سَــعْدٍ وَحَــكَاهُ ابـْـنُ عَبْــدِ الْبــَـرِّ 
مِْذِيُّ فِ جَامِعِهِ  عَنْ ابْنِ أَبِ ليَـلَْى وَأَبِ ثـوَْرٍ وَدَاوُد وَقاَلَ التِّ
وَالْعَمَــلُ عَلـَـى هَــذَا عِنْــدَ أَهْــلِ الْعِلْــمِ أَنَّ صَــاَةَ اللَّيْــلِ مَثــْـىَ 
ــافِعِيِّ  مَثــْـىَ وَهُــوَ قــَـوْلُ سُــفْيَانَ الثّــَـوْريِِّ وَابـْـنِ الْمُبـَـارَكِ وَالشَّ

وَأَحْــَدَ وَإِسْــحَاقَ انـتْـهََــى.
Sesungguhnya yang paling afdhal adalah 2 rakaat salam 

– 2 rakaat salam. Ini merupakan pendapat – Imam Malik, 
Imam as-Syafii, Imam Ahmad, Abu Yusuf, Muhammad bin 
Hasan dan jumhur ulama (mayoritas ulama) –. Sementara 
Ibnu Abi Syaibah menyebutkan bahwa ini juga pendapat 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Hasan al-Bashri, Said bin Jubair, Ikrimah (mantan budak 
Ibnu Abbas), Salim putra Ibnu Umar, Muhammad bin Si-
rin, Ibrahim an-Nakhai dan yang lainnya. Ibnul Mundzir 
menyebutkan dari al-Laits bin Sa’d dan juga disebutkan 
oleh Ibnu Abdil Barr dari Ibn Abi Laila dan Abu Tsaur dan 
Dawud begitupula at-Tirmidzi dalam Jami’nya dan melaku-
kan sholat Malam dua roka’at dua rokaat adalah pendapat 
Sufyan at-Tsaury, Ibnul Mubarak, as-Syafi’i, Ahmad dan 
Ishaq bin Rahawaih. (selesai nukilan)
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Dan pendapat pertama ini yang lebih benar.  Alasann-
ya adalah sebagai berikut:

Pertama: Penjelasan A’isyah radhiyallahu ‘anha menge-
nai makna pernyataan beliau 4 rakaat – 4 rakaat itu ada-
lah umum. Dalam riwayat lain disebutkan lebih detail lagi, 
Ibunda Aisyah radhiyallahu ‘anha mengatakan,

كَانَ النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم يُصَلِّى مَا بـيََْ أَنْ يـفَْرغَُ مِنْ صَلَاةِ الْعِشَاءِ 
إِلَ الْفَجْرِ إِحْدَى عَشْرَةَ ركَْعَةً يُسَلِّمُ فِ كُلِّ اثنْـتَـيَِْ وَيوُترُِ 

بِوَاحِدَةٍ
Nabi صلى الله عليه وسلم melakukan shalat 11 rakaat antara isya sampai 

subuh. Beliau صلى الله عليه وسلم salam di setiap 2 rakaat, dan melakukan 
witir dengan 1 rakaat. (HR. Ahmad no. 25105, an-Nasai 
no. 685, Ibnu Majah no. 1358, ad-Daruquthny no. 1545 
dan Syaikh Syu’aib al-Arnauth rahimahullah mengatakan, 
Isnadnya shohih sesuai syarat imam al-Bukhari dan Mus-
lim (perawi yang dipakai oleh Imam al-Bukhori dan Mus-
lim).

Kedua: Hal ini lebih sesuai dengan tata cara yang  diajar-
kan Nabi صلى الله عليه وسلم.

Dari Abdullah bin Umar radhiallahu’anhuma (wafat 
73 H), bahwa ada seorang sahabat yang bertanya kepa-
da Nabi صلى الله عليه وسلم mengenai tata cara shalat lail. Lalu beliau صلى الله عليه وسلم 
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menjelaskan,

صَلَاةُ اللَّيْلِ مَثْـنَ مَثْـنَ، فإَِذَا خَشِيَ أَحَدكُُمُ الصُّبْحَ صَلَّى 
ركَْعَةً وَاحِدَةً توُترُِ لَهُ مَا قَدْ صَلَّى 

“Shalat malam itu dua raka’at-dua raka’at. Jika kalian ta-
kut masuk waktu shubuh, maka shalatlah satu raka’at, un-
tuk menjadi witir bagi shalat-shalat sebelumnya.” (HR. al-
Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749(145))

Oleh karena itu, yang lebih afdhal dikerjakan 2 rakaat 
salam – 2 rakaat salam.

PENDAPAT KEDUA: 

Imam Al-Iraqi rahimahullah (wafat tahun  806 H) dalam 
kitabnya Tharhu at-Tatsrib menukil pendapat Abu Hanifah 
rahimahullah (wafat tahun 150 H),

وَقاَلَ أبَوُ حَنِيفَةَ الْفَْضَلُ أَنْ يُصَلِّيَ أرَْبـعًَا أرَْبـعًَا وَإِنْ شَاءَ 
ركَْعَتـيَِْ وَإِنْ شَاءَ سِتًّا وَإِنْ شَاءَ ثَاَنيًِا وَتُكْرَهُ الزّيَِدَةُ عَلَى 

ذَلِكَ. 
Abu Hanifah rahimahullah mengatakan, yang afdhal 

(lebih utama) shalatnya dikerjakan 4 rakaat – 4 rakaat. Jika 
dia mau, boleh 2 rakaat. Jika dia mau, boleh 6 rakaat, dan 
jika dia mau, boleh 8 rakaat salam. Dan makruh lebih dari 
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itu. (Thorhut Tatsriib, 3/74).

Dan pendapat kedua ini kurang kuat dibandingkan den-
gan pendapat yang pertama.

JIKA DIKERJAKAN EMPAT RAKAAAT SALAM, APA-
KAH SHALATNYA TIDAK SAH?

Syaikh Dr. Muhammad bin Umar bin Salim Bazmul 
hafizhahullah mengatakan,

يـوُْتـِـرَ بِِحْــدَى عَشْــرَةَ ركََعَــةً، وَيُصَلِّيـهََــا  أَنْ  للِْمُسْــلِمِ  يُشْــرعَُ 
عَلــَى صِفَتــَـنِْ :الُأوْلَ : أَنْ يُصَلــِّيَ مَثــْـىَ مَثــْـىَ عَشْــرَ ركََعَــاتِ 
ــاً ثَُّ يُصَلِّــيَ  ــاً أرَْبعَ ثَُّ يـوُْتــِرَ بِوَاحِــدَةٍ. الثَّــانِ : أَنْ يُصَلِّــيَ أرَْبعَ

ثــَاَثاً.
“Dianjurkan bagi muslim untuk shalat witir 11 raka’at. 

Dia bisa mengerjakannya dengan dua cara:

a)	 Dua raka’at salam – dua raka’at salam sebanyak 10 
raka’at, lalu shalat witir satu raka’at;

b)	 Empat raka’at salam – empat raka’at, lalu shalat witir 
3 raka’at.” (Lihat Bughyatul-Mutathawwi’ Fi Sholatit 
Thathowu’, hlm. 60-61 cet. Daarul Hijrah th. 1414 H).

Sebagian ulama berpendapat, shalat tarawih yang 
dikerjakan 4 rakaat dengan salam sekali tidak sah. Ini ada-
lah pendapat madzhab Syafi’iyah. Dalam kitab al-Mausu’ah 
al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah dinyatakan,
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وَقاَل الشَّافِعِيَّةُ: لَوْ صَلَّى فِ التّـَراَوِيحِ أرَْبـعًَا بتَِسْلِيمَةٍ وَاحِدَةٍ 
لَْ يَصِــحَّ، فـتَـبَْطـُـل إِنْ كَانَ عَامِــدًا عَالِمًــا، وَإِلاَّ صَــارَتْ نـفَْــاً 
مُطْلَقًــا، وَذَلـِـكَ لَِنَّ التّـَراَوِيــحَ أَشْــبـهََتِ الْفَراَئـِـضَ فِ طلَـَـبِ 

ــا وَرَدَ  الَْمَاعَــةِ فــَاَ تـغَُيَّـــرُ عَمَّ
Madzhab Syafiiyah mengatakan, jika ada orang yang 

melakukan shalat tarawih 4 rakaat dengan sekali salam, 
shalatnya tidak sah, dan batal. Jika dia lakukan dengan 
sengaja dan tahu tata caranya. Jika tidak, maka shalat yang 
dia kerjakan menjadi shalat sunnah mutlak. Karena taraw-
ih mirip dengan shalat wajib, dalam arti dianjurkan untuk 
dilakukan secara berjama’ah. Sehingga tidak boleh diubah 
dari riwayat yang ada. (Lihat al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Ku-
waitiyah, 27/145).

Namun hal tersebut adalah pendapat yang lemah kare-
na alasan berikut ini:

Pertama: Tata cara shalat malam yang sering dilakukan 
Nabi صلى الله عليه وسلم, yaitu salam di setiap dua rakaat, bukanlah keha-
rusan. Karena hanya berupa fi’il perbuatan Nabi صلى الله عليه وسلم se-
mata (sunnah fi’liyyah), yang tidak diiringi perkataan per-
intah  (sunnah qouliyyah) bukanlah suatu keharusan. Hal 
tersebut telah dibahas oleh ulama Ahli Ushul Fiqih dalam 
kitab-kitab mereka.
Kedua: Tata cara shalat yang dikerjakan Rasulullah صلى الله عليه وسلم be-
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ragam. Bahkan terkadang beliau صلى الله عليه وسلم shalat 6 raka’at seka-
ligus, atau 8 raka’at sekaligus.

Salah satu cuplikanya bisa kita simak keterangan Ibun-
da Aisyah  radhiyallahu ‘anha  ketika beliau menjelaskan 
kepada keponakannya tentang tata cara shalat malam 
Nabi صلى الله عليه وسلم,

شَــاءَ  مَــا   ُ اَّلل فـيَـبَـعَْثـُـهُ  وَطَهُــورَهُ،  سِــوَاكَهُ،  لـَـهُ،  نعُـِـدُّ  كُنَّــا 
ــأُ، وَيُصَلِّــي تِسْــعَ  أَنْ يـبَـعَْثــَهُ مِــنَ اللَّيْــلِ، فـيَـتََسَــوَّكُ، وَيـتَـوََضَّ
ركََعَاتٍ، لَ يَْلِسُ فِيهَا إَِّل فِ الثَّامِنَةِ، فـيََذْكُرُ اَّللَ وَيَْمَدُهُ 
وَيَدْعُــوهُ ثَُّ يـنَـهَْــضُ، وَلَ يُسَــلِّمُ، ثَُّ يـقَُــومُ فـيَُصَــلِّ التَّاسِــعَةَ، 
ثَُّ يـقَْعُــدُ فـيََذْكُــرُ اَّللَ وَيَْمَــدُهُ وَيَدْعُــوهُ، ثَُّ يُسَــلِّمُ تَسْــلِيمًا 
يُسْــمِعُنَا، ثَُّ يُصَلـِّـي ركَْعَتــَـنِْ بـعَْــدَ مَــا يُسَــلِّمُ وَهُــوَ قاَعِــدٌ، 
ــا أَسَــنَّ نــَيُِّ اَِّلل  ـُـيََّ، فـلََمَّ وَتلِْــكَ إِحْــدَى عَشْــرَةَ ركَْعَــةً، يَ بـ
ـَـرَ بِسَــبْعٍ وَصَنَــعَ  صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ وَأَخَــذَ اللَّحْــمَ، أوَْتـ

ـُـيََّ ــلَ صَنِيعِــهِ الَأوَّلِ، فتَِلْــكَ تِسْــعٌ يَ بـ ـَـنِْ مِثْ فِ الرَّكْعَتـ
“Kami mempersiapkan siwak dan air wudhu beliau. 

Bila Allah membangunkan beliau pada waktu yang dike-
hendaki di malam hari, beliau bersiwak dan berwudlu, 
kemudian shalat sembilan raka’at tidak duduk tasyahud 
kecuali pada raka’at kedelapan. Beliau berdzikir, memuji 
Allah, dan berdoa (membaca tasyahud), kemudian beliau 
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bangkit dan tidak salam meneruskan raka’at kesembilan. 
Kemudian beliau duduk, berdzikir, memuji Allah, dan ber-
doa, kemudian salam dengan satu salam yang terdengar 
oleh kami. Setelah itu beliau shalat dua raka’at sambil 
duduk. Jadi jumlahnya sebelas raka’at wahai anakku. Ke-
tika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah tua dan ge-
muk, beliau berwitir tujuh raka’at, kemudian dua raka’at 
setelahnya dilakukan seperti biasa, maka jumlahnya sem-
bilan wahai anakku” (HR. Muslim no. 746 (139)).

ADAB YANG KEEMPAT

ــائِبُ بْــنِ يزَيِــدَ: أَمَــرَ عُمَــرُ بْــنُ   ٤. قَــالَ السَّ
الَْطّـَـابِ أُبََّ بـْـنَ كَعْــبٍ وَتَيِمًــا الــدَّارِيَّ أَنْ 

ــةً ــا لِلنَّــاسِ بِِحْــدَى عَشْــرَةَ ركَْعَ يـقَُومَ
Dari as-Saa`ib bin Yazid, beliau berkata: “Umar me-

merintahkan Ubay bin Ka’ab dan Tamiim ad-Daariy agar 
keduanya mengimami orang-orang, dengan sebelas ra-
ka’at. (HR.  Malik dalam al-Muwaththo no. 302)

وَلَهُ أَنْ يـنُْقِصَ مِنْ ال 11 وَأَقـلَُّهَا ركْعَةَ الْوِتْرِ.


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Boleh bagi orang yang sholat Tarawih (sholat malam 
di bulan ramadhan) untuk sholat kurang dari 11 rokaat 
dan rokaat yang paling sedikit dari qiyamul lailnya adalah 
satu rakaat witir.

ــنَةُ أَنْ يُصَلِـّـيَ ١١ ركعَــةً مَــعَ الْوِتـْـرِ كَمَــا  وَالسَّ
فـعََــلَ النَّــيُِّ صلى الله عليه وسلم والصَّحَابــَةُ. وَ مِنـهُْــمْ عُمَــرُ بــْنُ 
الَْطَّابِ وَأُبَْ بنُ كَعْبٍ وَتَيِْمُ الدَّارِي وغَيـرُْهُمْ.  

Disunnahkan sholat Tarawih  11 rokaat yang disertai 
witir sebagaimana  apa yang Rasulullah shallallahu alaihi 
wassalam telah lakukan dan para shahabatnya diantara-
nya Umar bin Khoththob, Ubay bin Kaab, Tamim ad-Dary 
dan yang lainnya.    

(Tambahan Penjelasan):

Berdasarkan hadits:

عَــنْ أَبِ سَــلَمَةَ بــْنِ عَبْــدِ الرَّحْــَنِ، أنََّــهُ أَخْبــَـرَهُ: أنََّــهُ 
ُ عَنـهَْا، كَيْفَ كَانَتْ صَلَاةُ  سَأَلَ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ
عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ فِ رَمَضَــانَ؟  رَسُــولِ اللَِّ صَلَّــى اللهُ 
عَلَيْــهِ  صَلَّــى اللهُ  رَسُــولُ اللَِّ  فـقََالـَـتْ: »مَــا كَانَ 
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وَسَــلَّمَ يزَيِــدُ فِ رَمَضَــانَ وَلَا فِ غَــرْهِِ عَلــَى إِحْــدَى 
عَشْــرَةَ ركَْعَــةً

Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, dia mengabar-
kan bahwa dia pernah bertanya pada ‘Aisyah radhiyallahu 
‘anha, “Bagaimana shalat malam Rasulullah  shallallahu 
‘alaihi wa sallam pada bulan Ramadhan?”. ‘Aisyah menga-
takan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak per-
nah menambah jumlah raka’at dalam shalat malam di bu-
lan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya lebih 
dari 11 raka’at.” (HR. Al-Bukhari no. 1147  dan Muslim no. 
738 (125))

Begitu pula hadits:

عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، 
يوُتـِـرُ  عَشْــرَةَ ركَْعَــةً،  إِحْــدَى  بِللَّيْــلِ  يُصَلـِّـي  كَانَ 

مِنـهَْــا بِوَاحِــدَةٍ   
Dari ‘Aisyah radhiallahu’anha, bahwa Rasulullah shal-

lallahu ‘alaihi wa sallam shalat malam sebelas raka’at ter-
masuk witir satu raka’at. (HR. Muslim no. 736 (121))

أَحَدكُُــمُ  خَشِــيَ  فـَـإِذَا  مَثــْـىَ،  مَثــْـىَ  اللَّيْــلِ  صَــاَةُ 
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الصُّبْــحَ صَلَّــى ركَْعَــةً وَاحِــدَةً توُتــِرُ لــَهُ مَــا قــَدْ صَلَّــى
Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika salah 

seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, 
hendaklah dia shalat satu rakaat sebagai witir (penutup) 
bagi shalat yang telah dilaksanakan sebelumnya.” (HR. Al-
Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749 (145) dari Shahabat 
Ibnu Umar radhiallahu’anhuma. Shohih) 

   

 ADAB YANG KELIMA         

٥. وَوَقْتُ القِيَامِ مِنْ بـعَْدِ العِشَاءِ إِلَ الْفَجْرِ.
Waktu pelaksanaan sholat Tarawih dari setelah sholat 

Isya sampai Shubuh.

(Tambahan Penjelasan):
      

Hal ini berdasarkan Sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi 
wassalam:

إِنَّ اَلله عَــزَّ وَجَــلَّ زاَدكَُــمْ صَــاَةً فَصَلُّوهَــا فِيمَــا بــَـنَْ 
صَــاَةِ الْعِشَــاءِ إِلَ صَــاَةِ الصُّبْــحِ الْوَتــْـرُ الْوَتــْـرُ


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 Sesungguhnya Allah ’Azza wa Jalla telah menambah 
kepada kalian shalat.  Maka lakukanlah sholat tambahan 
itu antara shalat ’Isya hingga shalat Shubuh. (Yaitu) shalat 
witir, shalat witir” (HR. Ahmad no. 27229; Lihat Irwaul 
Ghalil 2/158 dan juga Silsilah Ahaadits Ash-Shohihah no. 
108. Shahih).   

وَهِيَ سُنَّةٌ والَأفْضَلُ صَلَاتهاَ جَاَعَةً والانْصِرَافُ 
مَــعَ الِإمَــامِ بِلوِتـْـرِ لِدَِيـْـثٍ: إِنّـَـهُ مَــنْ قـَـامَ مَــعَ 
الِإمَــامِ حَــىَّ يـنَْصَــرِفَ كُتــِبَ لــَهُ قِيــَامُ ليَـلَْةٍ. رَوَاهُ 

ــنَنِ. أَصْحَابُ السُّ
Sholat Tarawih sunnah hukumnya dan yang lebih uta-

ma adalah sholat Tarawih secara berjamaah dan selesai 
bersama imam dengan disertai  sholat witir sebagaima-
na hadits:  

 إِنَّهُ مَنْ قاَمَ مَعَ الِإمَامِ حَتَّ يـنَْصَرِفَ كُتِبَ 
لَهُ قِيَامُ ليَـلَْةٍ

“Barangsiapa yang sholat Tarawih bersama imam 
sampai selesai maka dicatat baginya sholat malam”  di-
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riwayatkan oleh Ashabus Sunan. 

(Tambahan Penjelasan):

Hadits ini riwayatkan oleh Imam Ahmad 5/159, Ibnu 
Majah no. 1327, at-Tirmidzi no. 806, an-Nasaa-i no. 1605, 
Abu Dawud no. 1375, Shohih, Lihat Irwaul Ghalil no. 447.

Faidah yang bisa diambil dari poin ini adalah:

1.	 Keutamaannya sholat malam berjamaah di bulan 
Ramadhan sampai selesai bersama imam, yaitu di-
catat menegakkan sholat semalam suntuk.

2.	 Sholat Tarawih secara berjamaah di awal waktu 
lebih utama daripada di akhir waktu namun dilaku-
kan sendiri.

3.	 Diperbolehkannya menambah sholat sunnah 
lagi setelah sholat Witir, tanpa mendirikan sholat 
Witir untuk yang kedua kalinya. Karena dalam satu 
malam hanya ada satu kali sholat witir.

4.	 Hendaknya tetap sholat malam berjamaah di bulan 
Ramadhan bersama imam sampai selesai sholat 
Witir, mengingat adanya keutamaan yang besar.  

5.	 Melakukan sholat Tarawih berjamaah juga mer-
upakan syiar Islam yang dapat mempersatukan 
kaum muslimin sebagaimana apa yang dilakukan 
oleh Shahabat Umar radhiallahu’anhu.


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  ADAB YANG KEENAM

٦. وكََانَ عَلَيْهِ السَّــاَمُ يـفَْتَتِحُ صَلاتََهُ بِركْعَتـيَِْ 
خَفِيـفَْتـيَِْ.

Rasulullah shallallahu alaihi wassalam membuka sholat 
malamnya dengan dua rokaat yang ringan (pendek ba-
caanya)

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini sebagaimana hadits :

عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: »كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا قاَمَ مِنَ اللَّيْلِ ليُِصَلِّيَ، افـتْـتََحَ 

صَلَتَهُ بِركَْعَتـيَِْ خَفِيفَتـيَِْ«
Dari Aisyah radhiallahu’anha, dia berkata, Rasulullah 

Shallallahu’alaihi wassalam apabila bangun malam un-
tuk mendirikan sholat tahajud, beliau memulai sholatnya 
dengan dua rokaat yang ringan (ringan bacaannya)” (HR. 
Muslim no. 767 - (197), shohih).   

Fawaid dari hadits diatas adalah:
1.	 Rasulullah صلى الله عليه وسلم mencontohkan untuk mengerjakan 
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pekerjaan berat dengan mengawalinya dengan 
yang ringan.

2.	 Mengawali dengan pekerjaan ringan itu meng-
hilangkan rasa bosan karena monoton dalam 
keadaan berat akan menyebabkan rasa bosan dan 
lelah.

3.	 Nabi صلى الله عليه وسلم mencontohkan sesuatu yang mudah un-
tuk diambil sebelum mendapatkan yang sulit.

4.	 Berlangsung terus menerus walaupun sedikit leb-
ih baik daripada banyak namun akhirnya cepat 
terputus berhenti di jalan.

5.	 Suatu amalan itu ada masa jenuh dan ada masa 
semangatnya. Berdasarkan hadits: 

إِنَّ لـِـكُلِّ عَمَــلٍ شِــرَّةً ثَُّ فـتَــْـرَةً فَمَــنْ كَانـَـتْ فـتَـرَْتـُـهُ إِلَ 
بِدْعَــةٍ فـقََــدْ ضَــلَّ وَمَــنْ كَانـَـتْ فـتَـرَْتـُـهُ إِلَ سُــنَّةٍ فـقََــدِ 

اهْتـَـدَى  
“Setiap amal itu ada masa semangat dan ada masa 

malasnya. Siapa yang rasa malasnya malah menjeru-
muskan pada bid’ah, maka ia sungguh telah sesat. Na-
mun siapa yang rasa malasnya masih di atas ajaran Rasul, 
maka dialah yang mendapat petunjuk.”  (HR. Ahmad no. 
23474, ath-Thabrani dalam al Mu’jamul Kabiir no. 2186, 
Shohih, lihat Ashlu Shifat Sholat an-Nabi 2/524  صلى الله عليه وسلم)


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ADAB YANG KETUJUH

. وَإِذَا  ٧. وَالَأفْضَلُ أَنْ يُسَلِّمَ مِنْ كُلِّ ركْعَتـيَِْ
ــاَ يَْلِــس  ــةً فَ ــات مُتَّصِلَ ــْرَ ٣ ركََعَ صَلَّــى الوِتـ

فِيـهَْــا إِلَّ جُلُوْســاً وَاحِــداً لِلتَّشَــهُّدِ.
Yang  lebih utama hendaknya salam setiap dua rokaat. 

Jika hendak melakukan witir sebanyak 3 rokaat maka ti-
dak ada tasyahud kecuali pada rokaat terakhir saja .  

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini berdasarkan hadits:

صَلَاةُ اللَّيْلِ مَثْـنَ مَثْـنَ، فإَِذَا خَشِيَ أَحَدكُُمُ 
الصُّبْحَ صَلَّى ركَْعَةً وَاحِدَةً توُترُِ لَهُ مَا قَدْ صَلَّى

Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika salah 
seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, 
hendaklah dia shalat satu rakaat sebagai witir (penutup) 
bagi shalat yang telah dilaksanakan sebelumnya.” (HR. Al-
Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749 (145) dari Shahabat 
Ibnu Umar radhiallahu’anhuma. Shohih)              

Tidak ada 2 tasyahud bagi yang melakukan sholat witir 
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3 roka’at sekaligus berdasarkan dalil:

عَــنْ أَبِ هُرَيــْـرَةَ، قــَالَ: قــَالَ رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى اللهُ 
عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ: »لَ توُتــِرُوا بثِــَاَثٍ تَشَــبّـَهُوا بِصَــاَةِ 
الْمَغْــرِبِ، وَلَكِــنْ أوَْتـِـرُوا بَِمْــسٍ، أوَْ بِسَــبْعٍ، أوَْ 

بتِِسْــعٍ، أوَْ بِِحْــدَى عَشْــرَةَ ركَْعَــةً «
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallalla-

hu’alaihi wassalam bersabda: ‘Janganlah berwitir dengan 
tiga rakaat menyerupai shalat Maghrib, namun berwitir-
lah dengan lima raka’at, tujuh, sembilan atau sebelas ra-
ka’at’”. (HR. Al-Hakim  no. 1137, dishohihkan oleh Syaikh 
Al-Albani rahimahullah dalam Sholat Tarawih hal. 85)

Dan juga dalil:

عَــنْ أُبَِّ بــْنِ كَعْــبٍ قــَالَ: كَانَ رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى 
اسْــمَ  بِسَــبِّحِ  الْوِتـْـرِ  فِ  يـقَْــرَأُ  وَسَــلَّمَ  عَلَيْــهِ  اللهُ 
ــةِ بِقُــلْ يَ أيَّـُهَــا  رَبِّــكَ الَْعْلَــى، وَفِ الرَّكْعَــةِ الثَّانيَِ
ُ أَحَــدٌ، وَلَ  ــَةِ بِقُــلْ هُــوَ اللَّ الْكَافِــرُونَ، وَفِ الثَّالثِ

يُسَــلِّمُ إِلَّ فِ آخِرهِِــنَّ
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Dari Ubay bin Kaab, dia berkata: “Rasulullah Shallal-
lahu’alaihi wassalam pernah membaca di shalat witirn-
ya surat al-A’laa dan pada raka’at kedua membaca surat 
al-Kaafiruun, dan rakaat ketiga membaca Qul Huwallahu 
Ahad. Beliau tidak salam, kecuali di akhirnya.” (HR an-Na-
sa-i no. 1701, dan dishahihkan Syaikh al-Albani dalam 
Shahih Sunan an-Nasa-i, 1/372)

 ADAB YANG KEDELAPAN

٨. وَيـقَْنـُـتُ فِ الوِتـْـرِ قـبَْــلَ الرُّكُــوْعِ دُوْنَ رفَْــعِ 
اليَدَيـْـنِ عَلـَـى الَأصَــحِّ مِــنَ الَأقــْـوَالِ. وَيَدْعُــو 
فِيْمَــنْ  اهْــدِنِْ  الَلَّهُــمَّ  الـْــمَعْرُوفِ:  عَــاءِ  بِلدُّ
عَــاءَ.  هَدَيــْتَ... وَلَ يطُِيْــلُ كَثــِرْاً وَلَ يـلَْحَــنُ الدُّ
عَاءِ:  وَلَْ يـثَـبُْتْ فِ السُّنَّةِ مَا يـقَُوْلهُُ النَّاسُ فِ الدُّ
نَشْــهَدْ، حَقًّــا،،،، اِلخ مَــعَ الِإمَــامِ. بــَلْ يَسْــكُتُ 

ــنُ فـقََــطْ. أَوْ يـؤَُمِّ
Melakukan doa qunut pada sholat witir sebelum rukuk 


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tanpa mengangkat tangan, Hal tersebut  yang paling 
shohih menurut pendapat ulama*. Dan berdoa dengan 
doa yang sudah dikenal ALLAHUMMAHDINI FIMAN 
HADAIT...dst. Dan tidak berkepanjangan dalam doa 
dan tidak mendendangkan permohonan doanya. Dan 
tidak ada dalil dari hadits apa-apa yg sering diucapkan 
oleh kebanyakan orang “NASH-HAD (kami bersaksi), 
HAQQAN (benar) dan seterusnya bersama imam. Na-
mun yang benar, diam atau mengaminkannya.     

(Tambahan Penjelasan):

Qunut witir dilakukan sebelum rukuk hal ini ber-
dasarkan dalil dari Ubay bin Ka’ab radhiallahu anhu dia 
berkata:

وَسَــلَّمَ كَانَ  عَلَيْــهِ   ُ اللَّ صَلَّــى  اللَِّ  رَسُــولَ  أَنَّ 
الُْولَ  فِ  يـقَْــرَأُ  ركََعَــاتٍ كَانَ  بثِـَـاَثِ  يوُتـِـرُ 
ــلْ يَ  ــةِ بِقُ ــى وَفِ الثَّانيَِ بِسَــبِّحْ اسْــمَ رَبِّــكَ الَْعْلَ
ُ أَحَــدٌ  ــةِ بِقُــلْ هُــوَ اللَّ أيَّـُهَــا الْكَافِــرُونَ وَفِ الثَّالثَِ
وَيـقَْنــُتُ قـبَْــلَ الرُّكُــوعِ فــَإِذَا فــَـرغََ قــَالَ عِنْــدَ فـرَاَغِــهِ 
سُــبْحَانَ الْمَلــِكِ الْقُــدُّوسِ ثــَاَثَ مَــرَّاتٍ يطُِيــلُ 

فِ آخِرهِِــنَّ
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah shalat 
witir tiga rakaat, pada rakaat pertama beliau membaca: 
“Sabbihisma rabbikal a’laa (surah Al A’la).” Pada rakaat 
kedua membaca: “Qul ya ayyuhal kafirun (surah Al Kaa-
firuun), ” dan pada rakaat ketiga beliau membaca “Qul 
huwallahu ahad (surah Al Ikhlas).” Lalu beliau qunut se-
belum ruku’. Setelah selesai sholat, beliau membaca: 
“SUBHANAL MALIKIL QUDDUS” sebanyak tiga kali. Be-
liau memanjangkan pada yang terakhir kalinya.”  (HR. 
An-Nasai: 3/235 dan sanadnya dinyatakan shahih oleh 
Al-Albani dalam Shahih Sunan An-Nasai: 1/371-372)

* (Lihat Qunut sebelum rukuk di Shohih Abi Dawud al-Um 
– 5/166, sedangkan qunut setelah rukuk adalah dilaku-
kan untuk qunut nazilah yang dilakukan pada sholat fard-
hu bukan sholat shubuh saja sebagaimana dilakukan oleh 
Abu Hurairah pada sholat Shubuh , Dhuhur dan Isya– li-
hat Irwaul Ghalil no. 424.)

 DOA QUNUT:

الَلَّهُــمَّ اهْــدِنِْ فِيْمَــنْ هَدَيـْـتَ، وَعَافِــيِْ فِيْمَــنْ 
عَافـيَْتَ، وَتـوََلنَِّْ فِيْمَنْ تـوََلَّيْتَ، وَبَرِكْ لِْ فِيْمَا 
أَعْطيَْــتَ، وَقِــيِْ شَــرَّ مَــا قَضَيْــتَ، فإَِنَّــكَ تـقَْضِيْ 
ــتَ،   ــنْ وَاليَْ ــذِلُّ مَ ــكَ، إِنَّــهُ لَا يَ وَلَا يـقُْضَــى عَلَيْ
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وَلَا يعَِزُّ مَنْ عَادَيْتَ، تـبََاركَْتَ ربََـّنَا وَتـعََاليَْتَ.
ALLAHUMMAHDINI FIIMAN HADAITA, WA 

‘AAFINII FIIMAN ‘AAFAITA, WATAWALLANII FIIMAN 
TAWALLAITA, WABAARIK LI FIIMAA A’THOITA, 
WAQINII SYARRA MA QADHAITA, FAINNAKA 
TAQDHII WALAA YUQDHAA ‘ALAIKA INNAHU LA 
YADZILLU MAN WAALAITA, WA LA YA’IZZU MAN 
‘AADAITA TABARAKTA RABBANAA WA TA’AALAITA

 “Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang 
yang telah Engkau beri petunjuk, berilah aku perlind-
ungan (dari penyakit dan apa yang tidak disukai) se-
bagaimana orang yang telah Engkau lindungi, sayangi-
lah aku sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. 
Berilah berkah apa yang Engkau berikan kepadaku, 
jauhkan aku dari kejelekan apa yang Engkau takdirkan, 
sesungguhnya Engkau yang menjatuhkan qadha, dan 
tidak ada orang yang memberikan hukuman kepada-
Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan 
terhina, dan orang yang Engkau musuhi tidak akan 
mulia. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami dan Maha 
Tinggi Engkau.” (HR. Abu Dawud no. 1425, At-Tirmidzi 
no. 464, An-Nasa-I no. 1745, dan yang lainnya, Lihat 
Irwaul Ghalil 2/172 no. 429, Shohih) 
Ataupun dengan doa:
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وَنَسْــجُدُ،  نُصَلِـّـيْ  وَلـَـكَ  نـعَْبـُـدُ،  إيَــّـاكَ  الَلَّهُــمَّ 
وَإِليَْــكَ نَسْــعَى وَنَْفِــدُ، نـرَْجُــوْ رَحْتََــكَ، وَنَْشَــى 
عَذَابــَكَ، إِنَّ عَذَابــَكَ بِلْكَافِريِــْنَ مُلْحَــقٌ. الَلَّهُــمَّ 
إَِّن نَسْــتَعِيـنُْكَ وَنَسْــتـغَْفِرُكَ، وَنـثُْنِْ عَلَيْكَ الْيَـرَْ، 
وَلَا نَكْفُــرُكَ، وَنـؤُْمِــنُ بــِكَ، وَنَْضَــعُ لــَكَ، وَنَْلــَعُ 

مَــنْ يَكْفُــرُكَ.
 “Ya Allah! Kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu 

kami melakukan shalat dan sujud. Kepada-Mu kami beru-
saha dan melayani. Kami mengharapkan rahmat-Mu, kami 
takut pada siksaan-Mu. Sesungguhnya siksaan-Mu akan 
menimpa pada orang- orang kafir. Ya, Allah! Kami minta 
pertolongan dan minta ampun kepada-Mu, kami  memu-
ji  kebaikan-Mu, kami tidak ingkar kepada-Mu, kami beri-
man kepada-Mu, kami tunduk pada-Mu dan berpisah 
pada orang yang kufur kepada-Mu.”  (HR. Al-Baihaqi dalam 
As-Sunanul Kubra  2/211. Syaikh Al-Albani dalam Irwa’ul 
Ghalil 2/170 berkata: “Sanadnya shahih dan mauquf pada 
Umar radhiallahu’anhu”)


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  ADAB YANG KESEMBILAN

٩. وَصَحَّ عَنِ النَّبِِّ عَلَيْهِ السَّلَامُ أنََّهُ قـرََأَ مَرَّةً 
فِ ركَعَةِ الْوِتْرِ بِئَِةِ آيةٍَ مِنَ النِّسَاءِ.

Dan shohih dari Nabi shollallahu’alaihi wassalam  
bahwa beliau pada satu rakaat witir pernah membaca 
100 ayat  dari surat An-Nisaa.

(Tambahan Penjelasan):

Hal Ini berdasarkan hadits :

ــةَ  مَكَّ بــَـنَْ  مُوسَــى كَانَ  أَبَ  أَنَّ  مِْلـَـزٍ،  أَبِ  عَــنْ 
وَالْمَدِينَةِ، »فَصَلَّى الْعِشَاءَ ركَْعَتـيَِْ، ثَُّ قاَمَ فَصَلَّى 
ركَْعَــةً أوَْتــَـرَ بِـَـا، فـقََــرَأَ فِيهَــا بِاِئــَةِ آيــَةٍ مِــنَ النِّسَــاءِ«، 
ثَُّ قــَالَ: مَــا ألَــَوْتُ أَنْ أَضَــعَ قَدَمَــيَّ حَيْــثُ وَضَــعَ 
رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ قَدَمَيْــهِ وَأَنَ أقَــْـرَأُ 

بِـَـا قــَـرَأَ بــِهِ رَسُــولُ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ
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Dari Abu Mijlaz bahwasannya Abu Musa pernah be-
rada di antara Makkah dan Madinah, dia sholat Isya dua 
rakaat, kemudian  berdiri, lalu shalat satu rakaat sebagai 
witir dengan membaca seratus ayat dari surat an-Nisaa. 
Kemudian  beliau (Abu Musa) berkata: “Aku tidak meny-
ia-nyiakan untuk menapakkan telapak kakiku  ditempat 
manapun Rasulullah Shallallahu’alaihi wassalam  mena-
pakkan telapak kakinya, dan aku membaca sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wassalam membacanya. (HR. 
An-Nasaa-i no.  1728, lihat Ashlu Shifat Sholat Nabi oleh 
Syaikh Albani 2/543, Shohih)

  ADAB YANG KESEPULUH

ــاَمِ أَوْ  ــلَ السَّ ــرِ قـبَْ ــرِ الْوِتْ ــوْلُ فِ آخِ ١٠. وَيـقَُ
ــدَهُ اللَّهُــمَّ إِنِّ أَعُــوذُ بِرِضَــاكَ مِــنْ سَــخَطِكَ،  بـعَْ
وَأَعُــوذُ بِعَُافاَتـِـكَ مِــنْ عُقُوبتَـِـكَ، وَأَعُــوذُ بـِـكَ 
أنَـْـتَ كَمَــا  عَلَيْــكَ،  ثـنَـَـاءً  أُحْصِــي  لَ  مِنْــكَ، 

ــى نـفَْسِــكَ ــتَ عَلَ أثَـنْـيَْ
Dan membaca di akhir sholat  witir sebelum salam 


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atau sesudah salam.   

اللَّهُمَّ إِنِّ أَعُوذُ بِرِضَاكَ مِنْ سَخَطِكَ، وَأَعُوذُ 
بِعَُافاَتِكَ مِنْ عُقُوبتَِكَ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْكَ، لَ 
أُحْصِي ثـنََاءً عَلَيْكَ، أنَْتَ كَمَا أثَـنْـيَْتَ عَلَى 

نـفَْسِكَ
 “ALLAHUMMA  INNI AUDZUBIRIDHOKA ‘AN 

SAKHOTIK WA BI MUAFATIKA MIN UQUUBATIK  WA 
AUDZUBIKA  MINKA LA UHSYI TSANA-AN ALAIKA 
ANTA KAMA ATSNAITA ALA NAFSIKA. Ya Allah aku ber-
lindung kepada Mu dengan keridoaan-Mu dari kemur-
kaan-Mu dengan maaf-Mu dari siksa-Mu dan aku ber-
lindung dengan-Mu dari-Mu, aku tidak bisa menghitung 
pujian kepadamu sebagaimana Engkau telah memuji di-
ri-Mu sendiri.  (HR.  An-Nasaa-i no. 1747, Ibnu Majah no. 
1179, Abu Dawud no. 1427, Lihat Irwaul Ghalil no. 430, 
Shohih )    

(Tambahan Penjelasan):

Lihat Qiyamur Ramadhan Fadhluhu wa Kaifiyatu Adaa-
ihi wa Masyru’iyah al-Jama’ah wa ma’ahu Bahtsul Qayyim 
‘anil I’tikaf oleh Syaikh al-Albani no. 17.
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Diucapkan sebelum salam berdasarkan dalil:

عَــنْ عَلـِـيِّ بـْـنِ أَبِ طاَلـِـبٍ، أَنَّ النَّــيَِّ صَلَّــى اللهُ 
عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ كَانَ يـقَُــولُ: فِ آخِــرِ الْوِتـْـرِ »اللَّهُــمَّ 
إِنِّ أَعُوذُ بِرِضَاكَ مِنْ سَخَطِكَ، وَأَعُوذُ بِعَُافاَتِكَ 
مِنْ عُقُوبتَِكَ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنْكَ، لَ أُحْصِي ثـنََاءً 

عَلَيْــكَ، أنَــْتَ كَمَــا أثَـنْـيَْــتَ عَلــَى نـفَْسِــكَ«
Dari Ali bin Abi Thaalib : Bahwasannya Nabi shal-

lallaahu ‘alaihi wa sallam senantiasa mengucapkan 
doa pada shalat witirnya : “ALLAHUMMA  INNI AUD-
ZUBIRIDHOKA ‘AN SAKHOTIK WA BI MUAFATIKA 
MIN UQUUBATIK  WA AUDZUBIKA  MINKA LA UHSYI 
TSANA-AN ALAIKA ANTA KAMA ATSNAITA ALA NAF-
SIKA. Ya Allah aku berlindung kepada Mu dengan keri-
doaan-Mu dari kemurkaan-Mu dengan maaf-Mu dari sik-
sa-Mu dan aku berlindung dengan-Mu dari-Mu, aku tidak 
bisa menghitung pujian kepadamu sebagaimana Engkau 
telah memuji diri-Mu sendiri (HR. At-Tirmidzi no. 3566, 
Abu Dawud 1427, an-Nasa-I no. 1747 dan  Ibnu Majah 
no. 1179 – lafazh diambil dari Ibnu Majah dan An-Nasa-i, 
Lihat Irwaul Ghalil no. 430).  Lafazh At-Tirmidzi no. 3566  
yaitu:

  يـقَُولُ فِ وِتْرهِِ : 
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Beliau mengucapkannya pada sholat witirnya.

Syaikh Muhammad bin Umar bin Salim Bazmul hafizha-
hullah dalam kitabnya Bughyatul Mutathowwi’ fi Sholatit 
Tathowwu’ hal. 74 menukilkan perkataan Imam As-Sindi 
dalam kitabnya Hasyiyah as-Sindiy Ala an-Nasa-I 3/249, “

كَانَ يـقَُولُ فِ آخِرِ وِتْرهِِ يَْتَمِلُ أنََّهُ كَانَ يـقَُوْلُ فِ آخِرِ 
الْقِيَــامِ فَصَــارَ هُــوَ مِــنَ الْقُنــُـوْتِ كَمَــا هُــوَ مُقْتَضَــى كَلَمِ 
صَنــِّفِ وَيْحتَمِــلُ أنََّــهُ كَانَ يـقَُــوْل فِ قـعُُــوْدِ التَّشَــهُّدِ وَهُــوَ 

ُ
الم

ظاَهِــرُ اللَّفْــظِ
Dalam lafazh hadits Rasulullah Shallallahu’alaihi was-

salam biasa mengucapkannya di akhir sholat witirnya, 
kemungkinan pembacaannya bisa terjadi ketika beliau 
membacanya di akhir berdirinya maka bacaan doa itu ter-
masuk dari bacaan qunut (hal ini) sesuai dengan apa yang 
dikehendaki dari perkataannya Imam an-Nasa-i dan di-
mungkinkan pula maknanya bahwa Nabi Shallallahu’alaihi 
wassalam membacanya ketika (diakhir) duduk tasyahud 
dan ini adalah makna secara lahiriyah dari lafazh hadits 
tersebut.

Sesudah salam berdasarkan dalil hadits:
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عَــنْ إِبـرْاَهِيــمَ بْــنِ عَبْــدِ اِلله بْــنِ عَبْــدٍ الْقَــارّيِِّ  عَــنْ 
رَسُــولِ  عِنْــدَ  بـِـتُّ  قـَـالَ:  أَبِ طاَلـِـبٍ،  بـْـنِ  عَلـِـيِّ 
فَكُنْــتُ  ليَـلْـَـةٍ،  اِلله صلــى الله عليــه وســلم ذَاتَ 
مَضْجَعَــهُ،  أَسَْعُــهُ، إِذَا فــَـرغََ مِــنْ صَلاتَـِـهِ، وَتـبَــَـوَّأَ 
يـقَُــولُ : اللَّهُــمَّ إِنِّ أَعُــوذُ بِعَُافاَتــِكَ مِــنْ عُقُوبتَــِكَ، 
وَأَعُــوذُ بِرِضَــاكَ مِــنْ سَــخَطِكَ، وَأَعُــوذُ بــِكَ مِنْــكَ، 
اللَّهُــمَّ لَا أَسْــتَطِيعُ ثـنَـَـاءً عَلَيْــكَ، وَلـَـوْ حَرَصْــتُ، 

ــتَ عَلَــى نـفَْسِــكَ ــتَ كَمَــا أثَـنْـيَْ وَلَكِــنْ أنَْ
Dari Ibrahim bin Abdillah bin Abdin al-Qarri, dari 

Ali bin Abi Tholib, dia berkata, “Aku pernah bermalam 
di tempat Rasulullah Shallallahu’alaihi wassalam pada 
suatu malam, kemudian aku pernah mendengar Rasu-
lullah Shallallahu’alaihi wassalam apabila beliau telah 
selesai dari shalatnya dan berbaring di tempat tidurnya 
berdoa, “Ya Allah Aku berlindung dengan maaf-Mu dari 
siksa-Mu, dan aku berlindung dengan keridoaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu dan aku berlindung dengan-Mu dari-Mu, 
aku tidak bisa menghitung pujian kepadamu walaupun 
aku telah berusaha, namun pujian-Mu adalah sebagaima-
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na Engkau telah memuji diri-Mu sendiri. (HR. An-Nasa-i 
dalam Amalul Yaum wal Lailah no. 891,  dan Ibnu Sun-
ni dalam Amalul Yaum wal Lailah no. 766. Hadits diatas 
terputus karena Ibrahim bin Abdillah bin Abdin al-Qari 
tidak bertemu dengan Ali bin Abi Tholib dimana dia ter-
masuk thobaqot ke-4, sebagaimana dijelaskan oleh Imam 
Al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal no. 193 bahwa Ibrahim 
meriwayatkan hadits Ali secara Mursal. Namun Imam 
An-Nasa-I membawakan hadits yang serupa dengan is-
nad yang shohih di kitabnya Amaul Yaum wal Lailah oleh 
Imam an-Nasa-I no. 892. Lihat Bughyatul Mutathowwi’ fi 
Sholatit Tathowwu hal. 73) 

Syaikh Al-Adzim AAbadi dalam Aunul Ma’bud Syarah 
Shohih Abi Dawud 4/213 memberikan penjelasan bahwa 
doa tersebut dibaca setelah salam. Hal ini juga sebagaima-
na Imam al-Baihaqy mencantumkan doa tersebut pada 
kitabnya As-Sunan al-Kubro bab: 

بَبُ مَا يـقَُولُ بـعَْدَ الْوِتْرِ  
Ma Yaquulu Ba’dal Witri apa yang diucapkan setelah 

Sholat Witir. Begitu pula Imam an-Nasa-i mencantumkan 
doa tersebut di dalam Bab Ma Yaquulu Idza Faragho min 
sholatihi wa tabawwa’u madhzja’ahu : Bab Apa yang diu-
capkan (oleh Rasulullah shallallahu’alaihi wassalam) apa-
bila telah selesai dari shalatnya dan berbaring di tempat 
tidurnya.


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  ADAB YANG KESEBELAS

مِــنَ الْوِتـْـرِ قـَـالَ: »سُــبْحَانَ  إِذَا سَــلَّمَ  ١١. وَ 
ــةِ  ــدُ فِ الثَّالثََ ــرات ويزَيِْ ــدُّوسِ«  ٣ مَ ــكِ الْقُ الْمَلِ
رَبِّ الـمــَـائَِكَةِ وَالــرُّوْحِ وَيـرَْفــَعُ صَوْتــَهُ فِ الثَّالثِــَةِ.

Apabila telah salam dari sholat witir maka beliau beru-
cap “SUBHANAA AL MALIKIL QUDDUS 3X dan ditambah 
pada yang ketiga “RABBIL MALAIKATI WAR RUUH” den-
gan mengeraskan sedikit suaranya 

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini berdasarkan hadits:           

عَــنْ ابـْـنِ عَبْــدِ الرَّحْـَـنِ بـْـنِ أبَــْـزَى، عَــنْ أبَيِــهِ، أَنَّ 
رَسُــولَ اللَِّ صَلَّــى اللهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ كَانَ يوُتــِرُ بِسَــبِّحِ 
اسْــمَ رَبــِّكَ الَْعْلَــى، وَقــُلْ يَ أيَّـُهَــا الْكَافِــرُونَ، وَقــُلْ 
أَحَــدٌ، وكََانَ يـقَُــولُ إِذَا سَــلَّمَ: »سُــبْحَانَ   ُ هُــوَ اللَّ

الْمَلـِـكِ الْقُــدُّوسِ« ثـَـاَثً، وَيـرَْفـَـعُ صَوْتـَـهُ بِلثَّالثِـَـةِ



46ADAB-ADAB SHALAT TARAWIH

    Dari Ibn Abdirrahman bin Abza dari Bapaknya, 
bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wassalam sholat 
witir dengan membaca Surat al-A’laa, surat al-Kaafiru-
un, dan surat al-Ikhlas. Jika beliau telah mengucapkan 
salam, maka beliau membaca doa, “SUBHAANAL MA-
LIKIL QUDDUUS” tiga kali dan mengeraskan suaranya 
pada yang ketiga kalinya. (HR. An-Nasa-I no. 1732, li-
hat pula Abu Dawud no. 1430. Lihat Shohih Abi Dawud 
oleh Syaikh Albani no. 1284, dan Shohih An-Nasa-I no. 
1732, Shohih)

Dan tambahan RABBIL  MALAIKATI WAR RUUH 
adalah berdasarkan hadits:

فِ الَْخِيرةَِ يـقَُولُ: »رَبِّ الْمَلَئِكَةِ وَالرُّوحِ«
Di akhirnya (setelah membaca subhanal malikil 

quddus tiga kali) Nabi Shallallahu’alaihi wassalam ber-
doa: “RABBIL MALAIKATI WAR RUUH – Rabb Ma-
laikat dan Ar-Ruuh (Malaikat Jibril). (HR. Ad Daruquthni 
no. 1679, lihat Zadul Ma’ad yang ditahqiq oleh Syu’aib 
Al-Arnauth dan Abdul Qadir Al-Arnauth 1/337.))


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 ADAB YANG KEDUA BELAS

١٢. وَلَهُ أَنْ يُصَلِّيَ ركَْعَتـيَِْ بـعَْدَ الْوِتْرِ أَحْيَاناً، 
يـقَْرَأُ فِيـهَْا بِلزَلْزَلَةِ وَالكَافِرُوْنَ

Terkadang Rasulullah shallallahua alaihi wassalam 
sholat dua rokaat setelah witir dengan membaca dida-
lamnya al-Quran Surat al-Zalzalah dan al-Kaafiruun  

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Umamah radhial-
lahu ‘anhu, beliau mengatakan:

كَانَ رَسُولُ اَِّلل صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يوُترُِ بتِِسْعٍ 
حَــىَّ إِذَا بـَـدَّنَ وكََثــُـرَ لَْمُــهُ أوَْتــَـرَ بِسَــبْعٍ وَصَلَّــى 
بِ )إِذَا زلُْزلِـَـتِ( وَ  فـقََــرَأَ  وَهُــوَ جَالـِـسٌ  ركَْعَتــَـنِْ 

)قـُـلْ يَ أيَُـّهَــا الْكَافـِـرُونَ (
“Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam witir 

dengan 9 rakaat. Ketika beliau sudah mulai gemuk, beliau 
witir 7 rakaat, kemudian   shalat 2 rakaat sambil duduk, 
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dan beliau membaca surat Az-Zalzalah dan surat Al-Kafirun.” 
(HR. Ahmad 5/269 no. 22313, sanadnya hasan, lihat Ash-
lu Shifat Sholat an-Nabiy Shallallahu’alaihi wassalam oleh 
Syaikh Al-Albani rahimahullah  2/544).

  ADAB YANG KETIGA BELAS

١٣. وَليَـلْـَـةُ الْقَــدَرِ تَكُــوْنُ فِ إِحْــدَى اللَيـَـالِ 
الفَرْدِيــة مِــنَ العَشْــرِ الَأوَاخِــرِ مِــنْ رَمَضَــانَ عَلــىَ 
الَأرْجَح. فـلَْيَحْرِصُ عَلَى العِبَادَةِ وَتِلَوَةِ القُرْآنِ 
فِيـهَْــا. وَيَسْــتَحِبُّ أَنْ يَدْعُــوَ فِيـهَْــا: اللَّهُــمَّ إِنَّــكَ 
مِْــذِي. . رَوَاهُ التِّ ــبُّ الْعَفْــوَ فاَعْــفُ عَــيِّ عُفُــوٌّ تُِ

Malam lailatul qadar itu terjadi di salah satu dari malam 
malam ganjil setelah hari ke20 ramadhan sebagaimana 
pendapat yg paling kuat. Maka bersungguh sungguhlah un-
tuk melakukan ibadah dan membaca quran pada saat itu 
dan dianjurkan  untuk membaca  ALLAHUMMA INNAKA 
AFUWWUN TUHIBBUL AFWA FA’FUANNI . Ya Allah se-
sungguhnya Engkau Maha pengampun lagi Maha mulia 
yang suka memberi ampunan maka ampunilah kami.   


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Hadits riwayat at-Tirmidzi.

(Tambahan Penjelasan):

Doa tersebut berdasarkan dalil : “Nabi Shallallahu’alai-
hi wassalam pernah mengajarkan kepada Aisyah radhial-
lahu’anha agar mengucapkan di malam lailatul qadar doa:

اللَّهُمَّ إِنَّكَ عُفُوٌّ تُِبُّ الْعَفْوَ فاَعْفُ عَنِّ
ALLAAHUMMA INNAKA ‘AFUWWUN TUHIBBUL ‘AFWA 

FA’FU ‘ANNII 

(Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi Am-
punan, Engkau senang memberikan ampunan, maka am-
punilah aku).” (HR. At-Tirmidzi no. 3513 dan Ibnu Majah 
no. 3850, Shohih Lihat Shohih At-Targhib wat Tarhiib no. 
3391)  

  

  ADAB YANG KEEMPAT BELAS        

١٤. ويُسْتَحَبُّ الِاعْتِكَاف فِ أَحَدِ الـمَسَاجِد 
الثَّلاثَــَةِ :الـــمَسْجِدِ الحـَـرَام وَالـــمَسْجِدِ الَأقْصَــى 

وَمَسْــجِدِ النَّــيِّ عَلَيْــهِ السَّــاَمِ.


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Dianjurkan untuk i’tikaf di salah satu dari tiga masjid : 
Masjidil Haram, Masjidil Aqsho dan Masjidin Nabi Shol-
lallahu’alaihi wassalam        

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini berdasarkan hadits berikut ini:

لَ اعْتِكَافَ إلَّ فِ الْمَسَاجِدِ الثَّلَثةَِ
Tidak ada I’tikaf kecuali pada masjid yang tiga (yai-

tu masjidil Haram, Masjidil Aqsho, dan masjid Nabawi) 
(HR. Al-Baihaqy no. 8574, shohih. Lihat Silsilah Ahaadits 
Ash-Shohihah no. 2786)

Syaikh Al-Albani rahimahullah mengatakan:

وَهَذَا إِسْنَادٌ صَحِيْحٌ عَلَى شَرْطِ الشَيْخَيِْ
Isnad hadits ini shahih sesuai dengan syarat  

Syaikhain (al-Bukhari - Muslim) (maksudnya adalah per-
awi-perawi yang dipakai oleh Imam al-Bukhari dan Mus-
lim. ) (As Silsilah Ash Shahihah No. 2786)

Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu ‘Anhu memaknai 
bahwa hadits di atas, hanya mengingkari kesempurnaan 
I’tikaf saja, tidak sampai mengingkari keabsahan I’tikaf di 
masjid lain. Syaikh Al Albani rahimahullah mengatakan 
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bahwa Ibnu Mas’ud radhiallahu’anhu mentakwil demiki-
an, sebagaimana perkataannya :

لَا اِعْتِكَافَ كَامِلً ، كَقَوْلهِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  
لَا إِيْاَنَ لِمَنْ لَ أمََانةََ لَهُ، وَ لَا دِيْنَ لِمَنْ لَا عَهدَ 

لَهُ، وَاللهُ أَعْلَمْ
“I’tikafnya tidak sempurna, sebagaimana Sabdan-

ya Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: “Tidak ada iman bagi yang 
tidak menjaga amanah, dan tidak beragama bagi yang ti-
dak menepati janji.” (Lihat Silsilah Ahaadits as-Shohihah 
6/667 no. 2786)

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahul-
lah juga memahami demikian, katanya:

إِنْ صَــحَّ هَــذاَ الَحدْيـْـثُ فاَلْمُــراَدُ بـِـهِ لَا اِعْتـِـكَافَ تَمٌّ، 
أَيْ أَنَّ الِاعْتِكَافَ فِ هَذِهِ الـمـسََاجِد أَتَُّ وَأفَْضَلُ، مِنَ 
الِعْتـِـكاَفِ فِ الـــمَسَاجِد الُأخْــرَى، كَمَــا أَنَّ الصَّــاَةَ 
فِيـهَْــا أفَْضَــلُ مِــنَ الصَّــاَةِ فِ الـــمَسَاجِدِ الُأخْرَى. وَيــَدُلُّ 
تـعََــالَ: }}وَلَا  قـوَْلـُـهُ  مَسْــجِدٍ  فِ كُلِّ  عَــامٌّ  أنَّـَـهُ  عَلـَـى 
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تـبَُاشِــرُوهُنَّ وَأنَـتْـُـمْ عَاكِفُــونَ فِ الْمَسَــاجِدِ{{ ]البقــرة: 
781[.فقولــه تعــالى: }}فِ الْمَسَــاجِدِ{{ )الَــْـ( هُنـَـا 
للِعُمُوْمِ، فـلََوْ كَانَ الِاعْتِكَافُ لَا يَصِحُّ إِلَا فِ الـمَسَاجِدِ 
هْــيِ، وَلَكِــنْ  الثَّلاثَــَةِ لــَزمَِ أَنْ تَكُــوْنَ )ال( هُنَــا للِْعَهْــدِ الذِّ
ليِْــلُ عَلَــى أَنَّ )ال( للِْعَهْــدِ  ليِْــلُ؟ وَإِذَا لَْ يـقَُــمْ الدَّ أيَْــنَ الدَّ

الذِّهْــيِ فَهِــيَ للِْعُمُــوْمِ، هَــذَا الَأصْــلُ.
Jika hadits ini shahih, maka maksudnya adalah I’tikaf-

nya tidak sempurna, yaitu sesungguhnya I’tikaf di mas-
jid-masjid ini adalah lebih sempurna dan afdhal dibanding 
I’tikaf di masjid lain sebagaimana shalat di dalamnya lebih 
afdhal dibanding shalat di masjid lain. Hal yang menunjuk-
kan bahwa ini berlaku untuk semua masjid adalah firman-
Nya: (Janganlah kalian mencampuri mereka sedangkan 
kalian I’tikaf di masjid-masjid), firman Allah fil Masajid (di 
masjid-masjid),  Al  (alif lam) di sini menunjukkan makna 
umum. Jikalau I’tikaf tidak shahih kecuali di tiga masjid saja 
maka Al (alif lam) disini sebagai  Al (Alif Lam) ‘Ahdi adz-Dz-
ihni (yaitu apabila kalimah yang diikuti oleh alif lam itu tel-
ah ada dalam benak  pengetahuan/hati seseorang tanpa 
harus diungkapkannya.) namun dimana dalilnya (bahwa 
Al – Alif Lam itu termasuk jenis kategori Alif Lam Lil ‘Ahdi 
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Dzihni)? Kalau tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
al (alif lam) tersebut termasuk kategori Alif Lam Lil ‘Ahdi 
Dzihni maka dia berlaku untuk umum dan itu adalah hu-
kum asalnya (dikembalikan kepada hukum asalnya yaitu 
umum). (Lihat as-Syarhul Mumti’ ‘Ala Zaadil Mustaqni’ 
6/502-503, cet Dar Ibnil Jauzy th. 1433 H)

  ADAB YANG KELIMA BELAS

١٥. وَلَ يَــُوْزُ لــَهُ الخـُـرُوْجَ حَــالَ الِاعْتــِكَافِ 
إِلاَّ لِقَضَــاءِ الْاَجَــةِ. وَيـبُْطِــلُ الِاعْتــِكَافَ إِذَا 

جَامَــعُ أَهْلــَهُ.
Tidak boleh bagi orang yg beri’tikaf keluar dari 

keadaan i’tikafnya kecuali untuk memenuhi kebutuhan 
hajatnya mck. Dan batal i’tikafnya apabila menggauli 
istrinya.

(Tambahan Penjelasan):

Hal ini berdasarkan dalilnya yaitu tentang batalnya 
I’tikaf karena keluar dari masjid. Tidak keluar dari mas-
jid kecuali karena hajat manusia yang sifatnya darurat, 
seperti mandi apabila junub karena mimpi, buang hajat, 


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dan lainnya.

عَــنْ عَائِشَــةَ، قاَلـَـتْ: »كَانَ النَّــيُِّ صَلَّــى اللهُ 
رأَْسَــهُ  إِلََّ  يـُـدْنِ  اعْتَكَــفَ،  إِذَا  وَسَــلَّمَ،  عَلَيْــهِ 
لِاَجَــةِ  إِلَّ  الْبـيَْــتَ  يَدْخُــلُ  لَ  لـُـهُ، وكََانَ  فأَُرَجِّ

نْسَــانِ« الِْ
 Dari ‘Aisyah radliyallaahu ‘anhaa ia berkata : “Ada-

lah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam apabila beliau 
beri’tikaf, beliau mencondongkan kepalanya kepadaku dan 
aku menyisir rambutnya. Tidaklah beliau masuk rumah ke-
cuali karena hajat manusia” (HR. Muslim no. 297 (6), Abu 
Dawud no. 2467).

Dalam Mausu’ah Fiqhiyyah Ad Durar As-Saniyah 2/13 
terdapat nukilan Ibnu Hazm rahimahullah (wafat tahun 
456 H):

واتَـّفَقُوا عَلَى أَنَّ مَنْ خَرجََ مِنْ مُعْتَكفه فِ الـمَْسْجِدِ 
ــهِ أوَْ نــَدَبٍ  ــر بِ ــرٍ أمَ ــرِْ حَاجَــةٍ وَلَ ضَــرُوْرَةٍ وَلَا بِ لِغَ

إِليَْــهِ، فــَإِنَّ اعْتِكَافــَهُ قــَدْ بَطــَلَ
“Para ulama telah bersepakat bahwa sesungguhnya 

seseorang yang keluar dari tempat i’tikafnya di masjid tan-
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pa ada satu keperluan, tanpa darurat, atau tidak karena 
kebaikan yang diperintahkan atau disunnahkan; maka 
i’tikafnya batal” (Maratibul-Ijma’ halaman 41).

Tentang batalnya I’tikaf dikarenakan jima’ (hubungan 
badan)

نتُمۡ عَكِٰفُونَ فِ ٱلمَۡسَٰجِدِۗ 
َ
وهُنَّ وَأ وَلَ تبَُشُِٰ

“Dan janganlah kalian bercampur (berjima’) dengan 
istri-istri kalian sedangkan kalian dalam keadaan i’tikaf di 
dalam masjid” (QS. Al-Baqarah : 187).

Dalam Mausu’ah Fiqhiyyah Ad Durar As-Saniyah 2/15 
terdapat nukilan pendapat para ulama bahwa berjimak 
itu membatalkan I’tikaf antara lain:

Al-Mundziri rahimahullah (wafat tahun 656 H) berka-
ta dalam kitabnya al-Ijma poin nomer 133 hal 50:

وأَجَْعُوا عَلَى أَنَّ الْمُعْتَكِفَ مَنُْوعٌ مِنَ الْمُبَاشَرَةِ. 
وَأَجَْعُوا عَلَى أَنَّ مَنْ جَامَعَ اِمْرَأتََهُ وَهُوَ مُعْتَكِفٌ 

عَامِدًا لِذَلِكَ فِ فـرَْجِهَا أنََّهُ مُفْسِدٌ لِعْتِكَافِهِ
”Para ulama telah bersepakat bahwasannya seseo-

rang yang beri’tikaf terlarang untuk bercumbu. Dan para 
ulama pun telah bersepakat bahwa siapa saja yang men-
jima’i istrinya dengan sengaja di kemaluannya dalam 
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keadaan orang tersebut sedang ber-i’tikaf, maka amalan 
i’tikafnya tersebut batal”

Imam Ibnu Abdil Bar rahimahullah (wafat tahun 380 
H) dalam kitabnya al-Istidzkar 10/317:

وَلَا أَعْلَمُ خِلافَاً فِ الـمُعْتَكِفِ يَطأَُ أَهْلَهُ عَامِداً 
أنََّهُ قَدْ أفَْسَدَ اِعْتِكَافَهُ

Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat 
tentang orang yang I’tikaf menyetubuhi istrinya secara 
sengaja maka itu telah membatalkan I’tikafnya.           

كتبه: أحمد بن عبدالله الهنائي/ أبوظبي. رمضان 1437 ه 
  Ditulis oleh Syaikh Ahmad bin Abdullah al-Hana-i 

hafizhahullah, Abu Dhabi, Ramadhon 1437 H .
 Diterjemahkan dan diberikan tambahan penjelasan 

oleh Abu Usaid Zaki Rakhmawan.

Syaikh Ahmad bin Abdullah al-Hana-i hafizhahullah 
adalah murid senior dari Syaikh Abdul Bari Al Madany Al 
Hindy hafizhahullah, beliau mengajar kitab al-Muwath-
tho, Tafsir Al-Quran dan kitab lainnya di UAE. Alhamdu-
lillah penerjemah diberikan kemudahan untuk menimba 
ilmu dari beliau hafizhahullah. Semoga Allah senantia-
sa memberikan pahala yang berlimpah kepada beliau 
hafizhahullah atas ilmu yang diberikannya.
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Kegiatan Yayasan Kota Magelang Mengaji

MIKOSEJUM  (Minum Kopi Sebelum Jum’atan)
  Gratis, rutin disediakan kopi murni aseli Arabika/Robus-

ta. Tujuan: semoga Allah memudahkan kita untuk sholat 
Jumat tanpa mengantuk.

MAKSIJUMBARO (Makan Siang Jum’at Barokah) 
  Gratis, rutin disediakan makan siang bersama Yayasan 

Kota Magelang Mengaji yang bekerjasama dengan Warung 
Mujarab.

MA’HAD TAHFIZH AL-QUR’AN TERPADU, PUSAT PEMBE-
LAJARAN BAHASA ARAB & DAURAH ANAK

  Gratis, akan disediakan asrama & sekolah terpadu serta 
training daurah bagi kaum muslimin yang kurang mampu.

PEMBAGIAN HAND SANITIZER dan BUKU-BUKU ISLAMI
  Gratis, dibagikan  hand  sanitizer  dengan  disertai  buku-

buku   agama  kepada kaum muslimin  ketika wabah  Covid-19  
masih  merajalela  di  Kota  Magelang  dan daerah sekitarnya. 
  Semoga Allah memberikan kemudahan kepada kita 
untuk membantu apa saja yang bisa dibantu agar ke-
giatan tersebut bisa bermanfaat bagi kaum muslimin. 
  Silahkan bagi yang berkenan untuk berdonasi di re-
kening resmi Yayasan Kota Magelang Mengaji, No. 
rek. 7135121678 Bank Mandiri Syari’ah Cabang KCP 
Kota Magelang, konfirmasi via WA. 082327700400 
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